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ABSTRAK
Pendahuluan: Penyakit jantung merupakan penyebab kematian nomor satu di Indonesia. Salah satu indikator
kesehatan jantung adalah Daya Tahan Jantung Paru (DTJP). DTJP dapat dipengaruhi beberapa faktor. Salah
satunya adalah aktivitas fisik dan maraknya penggunaan smartphone. Sampai saat ini, penelitian mengenai
hubungan antara durasi penggunaan smartphone dengan DTJP dan aktivitas fisik masih kurang.
Metode: Penelitian deskriptif analitik dengan metode potong lintang terhadap 121 mahasiswa di FKIKUAJ.
Penelitian dilakukan pada Mei 2019 - September 2019. Data diperoleh dengan kuesioner penggunaan smartphone,
IPAQ dan Queen College's Step Test. Analisis data dilakukan dengan metode korelasi Pearson.
Hasil: Terdapat perbedaan signifikan pada DTJP dan tingkat aktivitas fisik antara laki-laki dan perempuan. Dari
uji korelasi terpisah menurut jenis kelamin, didapatkan korelasi yang signifikan antara durasi penggunaan
smartphone dengan DTJP pada mahasiswa laki-laki (r = -0.276, p=0,031), namun tidak pada mahasiswa
perempuan (p=0.064).Untuk hubungan antara durasi penggunaan smartphone dengan aktivitas fisik, tidak
ditemukan korelasi signifikan baik pada laki-laki (p=0.095) dan perempuan (p=0.735).
Kesimpulan: Pada mahasiswa laki-laki, penggunaan smartphone yang lebih lama akan berpengaruh pada tingkat
daya tahan jantung paru, namun tidak berpengaruh pada mahasiswa perempuan.

Kata Kunci: smartphone., daya tahan jantung paru., aktivitas fisik

ABSTRACT

Introduction: Heart disease is the leading factor of death in Indonesia. One of the indicators of a healthy heart is
cardiorespiratory fitness. Cardiorespiratory fitness can be influenced by several factors, one of which is the ever-
increasing usage of smartphones. Up to this point, there has been lack of studies researching the correlation
between smartphone usage and cardiorespiratory fitness.

Methods: A descriptive analytical research with a cross-sectional study towards 121 undergraduates in faculty of
medicine and health sciences Atma Jaya University. The research was conducted from May 2019 to September
2019. Data was acquired by a questionnaire about smartphone usage, IPAQ and the Queen College's Step Test.
Data analysis was conducted using the Pearson correlation coefficient.

Results: From the correlation test, separated between male and female, there is a significant correlation between
smartphone usage and cardiorespiratory fitness in male subjects (r =-0.276, p = 0.031), but not int female subjects
(p= 0.064). Meanwhile, there is no significant correlation between smartphone usage and physical activities in
both male subjects (p = 0.095) and female subjects (p = 0.735).

Conclusion: Longer duration of smartphone usages affect the cardiorespiratory fitness in male subjects, but not in
female subjects.

Keywords: smartphone., cardiorespiratory fitness., physical activity
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PENDAHULUAN

Penyakit jantung merupakan penyebab kematian nomor
satu di Indonesia. Salah satu indikator kesehatan jantung
adalah Daya Tahan Jantung Paru (DTJP). Daya tahan
jantung paru (DTJP) adalah kemampuan sistem respirasi
dan kardiovaskular dalam memasok oksigen kepada otot
skelet dalam melakukan aktivitas fisik." Dari salah satu
penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa IImu
Keolahragaan FIK UNY, didapatkan sebesar 43,6%
mahasiswa memiliki DTJP yang kurang.?

Tingginya tingkat DTJP seseorang akan mempengaruhi
risiko mortalitasnya.> Tingkat DTJP juga dapat
mempengaruhi  kejadian beberapa penyakit, seperti:
hipertensi, diabetes, dan kejadian penyakit kardiovaskular.*
Diketahui juga adanya asosiasi tingkat DTJP dengan tingkat
profil lipid, insulin, dan marker inflamasi.>®’ Namun, belum
banyak penelitian mengenai DTJP ini.?

Tingkat DTJP dapat dipengaruhi beberapa faktor,
seperti: usia, jenis kelamin, faktor genetik, indeks masa
tubuh, dan perokok.®*** Tingkat aktivitas fisik dan perilaku
sedentari juga dapat mempengaruhi nilai DTJP.* Selain itu
tingkat DTJP juga dapat dipengaruhi oleh Screen-time.
Screen-time  adalah  penggunaan  teknologi  yang
menggunakan layar, seperti televisi, komputer, dan
komputer layar kecil seperti tablet dan smartphone.*®

Saat ini, penggunaan smartphone di Indonesia ketiga
tertinggi di dunia, dibawah Thailand dan Brazil. Semenjak
fungsi-fungsi seperti pencarian informasi, media sosial,
bisnis e-commerce dan fungsi hiburan seperti menonton
ataupun mendengarkan musik mulai dapat dilakukan di
smartphone, pengunaan smartphone meningkat 4% setiap
tahun dibandingkan dengan perangkat lainnya.** Rata-rata
durasi penggunaan smartphone pada mahasiswa adalah
diatas 5 jam."

Durasi penggunaan smartphone dapat mempengaruhi
tingkat aktivitas fisik dan DTJP seseorang. Para pengguna
smartphone, cenderung melakukan aktivitas di smartphone
mereka dengan posisi duduk, sehingga aktivitas fisik
lainnya akan berkurang. Hal inilah yang disebut dengan
perilaku sedentari. Semakin tinggi seseorang duduk dengan
melakukan aktivitas di smartphone, maka durasi untuk
melakukan aktivitas fisik lain akan berkurang.’® Sejauh
pengetahuan peneliti, penelitian antara durasi penggunaan
smartphone dengan DTJP dan aktivitas fisik secara spesifik
belum dilakukan di Indonesia. Hal ini membuat keinginan
peneliti untuk melakukan penelitian ini, khususnya pada
mahasiswa. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian
payung Yyang meneliti penggunaan smartphone dan
hubungannya dengan berbagai parameter fisik pada
mahasiswa preklinik FKIKUAJ.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara pemakaian smartphone dengan aktivitas
fisik dan daya tahan jantung paru pada mahasiswa
FKIKUAJ.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian deskriptif analitik dengan metode potong
lintang terhadap 121 mahasiswa di FKIKUAJ. Penelitian
dilakukan pada Mei 2019 - September 2019. Data diperoleh
dengan kuesioner penggunaan smartphone, International
Physical Activity Questionnare (IPAQ) dan Queen College's
Step Test. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah
mahasiswa FKIKUAJ berusia 17-21 yang bersedia dan tidak
memiliki batasan untuk beraktivitas fisik. Kriteria eksklusi
pada penelitian ini adalah mahasiswa yang merokok,
memiliki riwayat penyakit jantung, diabetes melitus,
hipertensi dan cardiac aritmia. Penelitian ini akan
mengambil data jenis kelamin, umur, riwayat penyakit,
durasi penggunaan smartphone, total aktivitas fisik, waktu
perilaku sedentari dan nilai DTJP dalam VO,Max. Analisa

data dilakukan dengan metode Kkorelasi Pearson
menggunakan SPSS 23.0. Peneliti mencari hubungan
masing-masing variabel dengan metode uji korelasi
Pearson's.
HASIL

Subjek penelitian terdiri dari 121 responden yang
terbagi rata antara laki-laki dan perempuan dengan rentang
usia 18-22 tahun. Rata-rata durasi penggunaan smartphone
subjek adalah 6 jam per hari. Tingkat aktivitas fisik tertinggi
pada kedua jenis kelamin adalah pada tingkat moderat
(53,6%). Rata-rata nilai DTJP yang diambil dengan
menggunakan Queen's College Step test adalah 45
(ml/kgBB/mnt).

Tabel 1. Durasi Penggunaan Smartphone, Aktivitas Fisik
dan DTJP Menurut Jenis Kelamin
Durasi Smartphone

Jenis (Menit/Hari)
Kelamin
Mean+SD
Laki-laki 370,02+108,4
Perempuan 351,95+126,1
Jumlah Aktivitas (METs-
min/minggu)
Mean+SD
Laki-laki 2602+1402,7
Perempuan 1701+2007,1
Daya Tahan Jantung Paru
(ml/kgBB/mnt)
Mean+SD
Laki-laki 50,36+6,1
Perempuan 39,68+2,9
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Uji korelasi dilakukan secara terpisah antara laki-laki
dan perempuan karena adanya perbedaan jumlah aktivitas
fisik dan nilai daya tahan jantung paru. Hasil dari uji
korelasi Pearson menyatakan bahwa terdapat korelasi lemah
yang signifikan antara durasi penggunaan smartphone
dengan nilai DTJP pada jenis kelamin laki-laki (r= -
0.276,p=0.031) namun tidak sigifikan pada perempuan (r= -
0.241,p = 0.064) (Tabel 2).

Tabel 2. Korelasi Durasi Penggunaan Smartphone dengan

DTJP
Daya Tahan
Jantung Paru
(ml/kgbb/menit)
Jenis N P
Kelamin r value
Durasi . ;
Penggunaan Laki-laki 61 g, 0, 0.031
Smartphone
(menithari)  Ferempuan 60 -0.241  0.064
*p<0.05

Hasil yang didapatkan dari uji korelasi Pearson antara
durasi penggunaan smartphone dengan aktivitas fisik adalah
korelasi yang tidak bermakna pada laki-laki (r= -
0.216,p=0.095) maupun perempuan (r= -0.045,p = 0.735).
(Tabel 3)

Tabel 3. Korelasi Durasi Penggunaan Smartphone dengan
Aktivitas Fisik

Aktivitas
Fisik
(METs-
min/minggu)
Jenis p
Kelamin r value
Durasi . -
Penggunaan Laki-laki 61 0216 0.095
Smartphone -
(menitfhari)  erempuan 60 4 55 0735
*p<0.05
PEMBAHASAN
Rata-rata durasi penggunaan smartphone pada

penelitian ini adalah 6 jam. Hasil ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya pada mahasiswa Indonesia yang
menyatakan durasi penggunaan smartphone mereka diatas 5
jam per hari.*>'® Namun, terdapat perbedaan dengan Survey
Global, yang menyatakan bahwa penggunaan rata-rata di
Indonesia pada 2017 adalah 4 jam.'” Perbedaan ini karena
mahasiswa lebih  sering menggunakan smartphone
dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Peningkatan
durasi penggunaan smartphone juga terus meningkat dari
tahun ke tahun.**

Tingkat aktivitas fisik dalam penelitian ini dihitung
dalam METs-menit/minggu dengan menggunakan kuesioner
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IPAQ. Jumlah kelompok terbanyak dari penelitian ini
adalah kelompok moderat (53.6%). Hal ini berbeda dengan
penelitian lainnya di Indonesia, dimana aktivitas fisik
terutama ada pada kategori buruk.'® Perbedaan ini mungkin
terjadi karena kuesioner yang bersifat self-report, sehingga
responden dapat menaikkan atau menurunkan estimasi.

Daya tahan jantung paru dinilai dengan VO2max
yang dihitung setelah melakukan Queen's College step test.
Nilai rata-rata pada responden laki-laki adalah 50,36
ml/kg/menit (excellent), sementara rata-rata responden
perempuan adalah 39,68 ml/kg/menit (baik). Penelitian
lainnya pada mahasiswa di Indonesia mendapatkan
sebanyak 91,7 % mahasiswa memiliki DTJP dengan
kategori sedang-buruk.® Namun, pada penelitian lainnya
terdapat rerata yang sesuai dengan penelitian ini, yakni
55.41 ml/kg/menit pada laki-laki dan 39.91 ml/kg/menit
pada perempuan.?® Penelitian di Indonesia dilakukan dengan
metode yang berbeda, yakni menggunakan 6-minute cycle
test. Sedangkan metode yang kami gunakan adalah Queen's
College step test.

Dari hasil uji korelasi Pearson, didapatkan korelasi
lemah yang signifikan antara durasi penggunaan
smartphone dengan nilai DTJP pada jenis kelamin laki-laki
(r=-0.276, p=0.031) namun tidak signifikan pada perempuan
(r= -0.241, p = .064). Penelitian lain pada mahasiswa di
Amerika juga mendapatkan relasi negatif antara durasi
penggunaan smartphone dengan DTJP.™ Hal ini mungkin
disebabkan oleh jumlah aktivitas fisik yang berkurang dan
aktivitas sedentari yang meningkat pada orang-orang yang
menggunakan smartphone mereka lebih lama. Perbedaan
sifat dan perilaku antara laki-laki dan perempuan juga dapat
mempengaruhi nilai DTJP, seperti aktivitas diluar rumah
yang lebih tinggi pada laki-laki daripada perempuan.®*?#

Dalam penelitian ini tidak ditemukan korelasi
antara durasi penggunaan smartphone dengan aktivitas fisik
pada mahasiswa (r= -0.216, p=0.095) maupun mahasiswi
(r=-.045, p =0.735). Penelitian Fennel dkk dan Barkley dkk
juga tidak menemukan korelasi yang signifikan. Hal ini
dapat terjadi karena penggunaan smartphone seperti
menonton sebuah video, membuka media sosial, chatting,
dll. dapat dilakukan secara bersamaan dengan aktivitas fisik
seperti berjalan atau olahraga yang bersifat statis seperti
treadmill atau sepeda statis. Beberapa perbedaan fisiologis
antara laki-laki dan perempuan dapat pula mempengaruhi
nilai DTJP, salah satu di antaranya adalah ukuran jantung
dan paru-paru pada laki-laki yang lebih besar, serta
persentase otot skelet dibandingkan lemak yang lebih
banyak pada laki-laki. Selain itu pria memiliki hemoglobin
lebih tinggi dibanding wanita, hemoglobin sebagai
pengangkut oksigen dapat mempengaruhi DTJP.21222324

Penelitian Lepp dkk di tahun 2019 mengemukakan
bahwa terdapat responden yang menggunakan smartphone
dengan durasi yang sangat panjang dan duduk dengan durasi
yang panjang juga tetapi melakukan aktivitas fisik berat
yang cukup sering. Istilah ini dikenal dengan nama "active
couch potato". Pada penelitian ini ditemukkan adanya
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kecenderungan sebesar 11% pengguna smartphone untuk
menjadi "active couch potato” yang bermakna secara
statistik.”®

Belum ada penjelasan yang memuaskan mengenai
hubungan penggunaan smartphone dengan aktivitas fisik
dan DTJP. Salah satu penelitian menyebutkan smartphone
menjadi salah satu media untuk mempromosikan hidup
sehat dan memiliki beberapa aplikasi kesehatan. Selain itu,
faktor lain yang dapat mempengaruhi aktivitas fisik dan
DTJP adalah penggunaan smartphone pada perempuan yang
lebih  banyak untuk aplikasi media sosial dan
penggunaannya dapat dilakukan ketika sedang melakukan
aktivitas fisik.*?

Kelemahan penelitian ini adalah tidak mengukur
kadar hemoglobin dan presentase lemak tidak diteliti dalam
penelitian ini. Padahal, hal ini dapat mempengaruhi nilai
DTJP. Perlu ditambahkan juga bahwa kuesioner IPAQ
dikatakan dapat memberikan hasil yang kurang akurat
antara aktivitas intensitas rendah-sedang dan tinggi,
terutama pada kelompok tertentu seperti orang tua dan
perempuan. 2%

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut: rata-rata durasi
penggunaan smartphone pada mahasiswa preklinik fakultas
kedokteran UNIKA Atma Jaya adalah 6 jam. Selain itu,
kelompok tingkat aktivitas fisik terbanyak preklinik fakultas
kedokteran UNIKA Atma Jaya terletak pada tingkat
moderate sebesar 53,5%. Rata-rata tingkat Daya Tahan
Jantung Paru pada mahasiswa preklinik fakultas kedokteran
UNIKA Atma Jaya ada pada tingkat excellent, penelitian ini
tidak mendapatkan Kkorelasi antara durasi penggunaan
smartphone dengan jumlah aktivitas fisik mahasiswa
preklinik fakultas kedokteran UNIKA Atma Jaya pada laki-
laki maupun perempuan. Pada penelitian ini, didapatkan
bahwa penggunaan smartphone yang lebih lama pada
mahasiswa laki-laki akan menurunkan nilai daya tahan
jantung paru, namun tidak mempengaruhi daya tahan
jantung paru mahasiswa perempuan.
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